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Abstract 
This study aims to examine the existence maintained by the Tanjidor Sahara Group, from 
which the Tanjidor group was formed until now. The aim of the researcher is to describe 
the existence of the Tanjidor Sahara Music Group in Sungai Serabek Village, Teluk-
Keramat District, Sambas Regency. and describe the supporting and inhibiting factors for 
the existence of the Tanjidor Sahara Music Group in Sungai Serabek Village, Teluk-
Keramat District, Sambas Regency. The research method is a descriptive method with a 
qualitative research approach and a phenomenological research approach. Research 
data obtained through several techniques, including observation, interview techniques 
and documentation techniques. In the technique of testing the validity of the data, the 
observation extension technique and the triangulation technique are used. The results of 
the research are (1) the existence of the Tanjidor Sahara Group is marked by the 
establishment of the Group in 2010 until now. This group experienced its heyday in 2014 
by appearing on 60 stages. (2) the supporting factors for the existence of the Tanidor 
Sahara Music Group, namely culture and community needs. While the inhibiting factors 
for the existence of the Tanjidor Sahara music group are the economy (income), the entry 
of foreign culture or globalization, low public awareness of culture, technological 
development, lack of learning about arts and culture in schools, and the lack of interest 
and contribution of young people in preserving culture. 
 




Kabupaten Sambas merupakan wilayah 
Kabupaten yang terletak pada bagian pantai 
barat paling utara dari wilayah provinsi 
Kalimantan Barat. Ada beberapa cerita dan 
perspektif  tentang asal usul penamaan Kota 
Sambas. Menurut cerita rakyat, asal muasal 
nama Sambas berasal dari pertemanan antara 
dua sahabat yaitu Syamsuddin yang beretnis 
Melayu dan Saribas yang ber etnis Dayak. 
Untuk mengenang persahabatan mereka, 
Syamsuddin (Syam) dan Saribas (Abbas)  
akhirnya membuat perjanjian dengan 
melempar batu di Muara Ulakan. Muara 
ulakan adalah titik pertemuan 3 sungai yang 
terletak didepan Istana Kesultanan Sambas. 
Selama batu masih berada di dasar sungai, 
maka persahabatan antara Dayak dan Melayu 
di Sambas akan selalu terjaga.  
Sedangkan menurut JU. Lontaan dalam 
bukunya "Sejarah, Hukum Adat dan Adat 
Istiadat Kalimantan Barat" menyebutkan 
bahwa penamaan Sambas berawal dari 
peristiwa masa lampau yaitu suatu  peristiwa 
perang dimana pasukan dari Kerajaan Inggris 
menyerang Kesultanan Sambas pada tahun 
1812 Masehi. Ketika itu, daerah Sambas 
mayoritas di diami tiga etnis besar yaitu Suku 
Melayu Sambas, Suku Dayak dan Suku 
Tionghoa, ketiga suku tersebut bersatu untuk 
mempertahankan Bumi Sambas dari Kerajaan 
Inggris. Berkahir kemenangan memihak pada 
Kesultanan Sambas dan masyarakat 
memberikan nama medan pertempuran itu 
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dengan nama SAMBAS (Sam artinya tiga, Bas 
artinya bangsa/suku bangsa). 
Kabupaten yang sektor penggerak 
perekonominya sebagian besar dari pertanian 
dan perdagangan ini mempunyai berbagai 
macam bentuk kesenian, salah satu yang 
dikenal luas adalah kesenian tanjidor.  Banyak 
orang mengenal kesenian tanjidor sangat erat 
kaitannya dengan kebudayaan Jakarta 
khususnya kesenian Betawi. Namun, faktanya 
kesenian Tanjidor ini tidak hanya ada dan eksis 
di Jakarta saja melainkan juga ada dan 
berkembang di Kalimantan Barat khususnya 
Kabupaten Sambas.  
Berdasarkan informasi yag didapatkan 
oleh peneliti masuknya kesenian tanji atau 
tanjidor ke Sambas bersamaan dengan 
masuknya VOC (Vereenigde Oost Indiche 
Compagnie). VOC merupakan kongsi dagang  
Belanda yang melakukan hak monopoli 
dengan sultan Muhammad Ali Syafeiudin 
sekitar tahun 1815. Musik tanjidor 
berkembang pada saat itu sampai sekitar 
perang dunia II (1941-1945). Ketika itu musik 
tanji dimainkan sebagai penghibur bagi 
majikan Belanda. Lama kelamaan karena enak 
didengar, akhirnya tanji akrab dengan 
kalangan bangsawan setempat. Lantas 
kemudian ia berubah menjadi musik jalanan, 
tumbuh  dan semakin berkembang di 
masyarakat. Di saat itu banyak kelompok 
musik tanji baru terbentuk hampir disetiap 
perkampungan. Mereka memesan berbagai alat 
tanji kepada kapal dagang yang datang dari 
Singapura ke Sambas, lantas barang tersebut di 
barter dengan karet, rotan dan hasil pertanian 
lainnya. 
Tanjidor adalah kesenian yang dimainkan 
dengan jumlah pemain atau pemusik sekitar 8-
15 orang.  Pada dasarnya alat musik yang 
dimainkan dalam musik tanjidor adalah alat 
musik tiup logam dan alat musik pukul. Alat-
alat musik yang dimainkan dalam kesenian 
Tanjidor seperti terompet, trombone, tuba, bas 
drum, snare dan cymbal. Musik tanjidor sering 
tampil pada acara pesta perkawinan, 
dimainkan pada upacara 17 Agustus, 
Memperingati hari-hari nasional, Menyambut 
tamu penting, Sunatan, Tepung tawar 
(syukuran atas kelahiran anak), Ruwah Haji 
(syukuran naik haji), Saman (acara perpisahan 
di sekolah) dan acara pembuka maupun 
penutup dalam lomba pertandingan sepak bola 
antar kampung (Tarkam). 
Kebutuhan masyarakat akan musik 
tanjidor untuk memeriahkan berbagai acara 
mendorong masyarakat untuk tetap 
menggunakan musik tanjidor karena ada rasa 
keharusan dan kebanggan tersendiri jika dapat 
menghadirkan kesenian tanjidor tersebut 
diacara yang diadakannya. Kesenian musik 
tanjidor merupakan kesenian yang secara 
turun-temurun sampai sekarang masih 
berperan dalam memeriahkan acara-acara yang 
diselenggarakan pada masyarakat khususnya 
pada masyarakat Melayu Sambas. 
Grup Tanjidor Sahara dibentuk sekitar 
pertengahan tahun 2010. Menurut Bapak 
Sumarji S.Pd, penamaan Sahara sendiri 
terinspirasi dari sebuah kisah  legenda yang 
berasal dari Arab yaitu percintaan Qays dan 
Layla Majnun yang berlatar tempat di gurun 
Sahara. Sahara sendiri juga mempunyai 
akronim atau kepanjangan  yaitu (satu hati dan 
rasa). Satu hati dan rasa  juga dijadikan sebagai 
moto dan prinsip yang harus selalu di pegang 
oleh para personil Grup Sahara. Saat ini, Grup 
Sahara mempunyai total jumlah personil tetap 
9 orang semuanya laki-laki diantaranya 4 
orang pemain terompet, 2 orang pemain 
trombone, 1 orang pemain Altu (flugel), 1 
orang pemain bass drum (tanji/bedug) juga 
cymbal (cems), dan 1 orang pemain snare 
drum (tambur/gredek). 
Grup sahara merupakan salah satu Grup 
Tanjidor yang pernah mengubah formasi 
musik Tanjidor dengan menggabungkan alat 
musik elektrik yaitu gitar dan bas gitar juga 
penyayi kedalam kesatuan Musik Tanjidor. 
Digabungnya alat musik elektrik beserta 
penyayi kedalam formasi Musik Tanjidor juga 
didasari beberapa alasan kuat. 
Penelitian ini bertujuan untuk meneliti 
eksistensi yang dipertahankan oleh Grup 
Tanjidor Sahara dari grup tanjidor ini dibentuk 
hingga sampai sekarang, juga untuk meneliti 
apa saja faktor pendukung dan penghambat 
eksistensi Grup Tanjidor Sahara tersebut. 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan 
masyarakat Desa Sungai Serabek Kecamatan 
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Teluk-keramat Kabupaten Sambas khususnya 
generasi muda dapat termotivasi dan nantinya 
bisa menjadi penerus-penerus dan ikut serta 
dalam mempertahankan eksistensi Grup 
Tanjidor Sahara dimasa yang akan datang. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian menjelaskan tahapan 
penelitian atau pengembangan yang dilakukan 
untuk mencapai tujuan/sasaran penelitian. Tiap 
tahap dijelaskan secara ringkas, misalnya tiap 
tahap dalam satu paragraf.  
Metode penelitian yang digunakan 
peneliti adalah adalah metode penelitian 
deskriptif. Menurut Moleong (2016:11) 
“deskriptif adalah data yang dikumpulkan 
berupa kata-kata, gambar dan bukan berupa 
angka”. Sementara menurut Muh Nazir 
(2011:18) “metode deskriptif adalah suatu 
metode dalam meneliti status kelompok 
manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu 
sistem pemikiran ataupun suatu kelas pada 
masa sekarang”. Peneliti menggunakan metode 
deskriptif bertujuan ingin mengungkapkan , 
mengambarkan dan mengemukakan eksistensi 
atau keberadaan grup tanjidor Sahara sesuai 
kenyataan dengan data yang didapat peneliti di 
lapangan. 
Bentuk penelitian yang digunakan adalah 
bersifat kualitatif. Bentuk penelitian kualitatif 
digunakan karena mendeskripsikan data 
dilakukan dengan cara penguraian bentuk kata-
kata tertulis dengan mengutamakan pada 
kedalaman penghayatan, mengamati fenomena 
yang nyata serta berinteraksi langsung antar 
objek yang nanti akan dikaji. Dalam penelitian 
ini peneliti menggunakan pendekatan 
fenomenologi. “Fenomenologi merupakan 
pandangan berfikir yang menekankan pada 
fokus kepada pengalaman –pengalaman 
subjektif manusia dan interprestasi dunia” 
Moleong (2006:15). Sumber data dalam 
penelitian ini adalah narasumber yang 
mengetahui keberadaan grup tanjidor Sahara. 
Bentuk data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah berupa tuturan, hasil wawancara 
(interview), rekaman video, foto-foto, dan 
informasi dari masyarakat sekitar dan lain-lain 
Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan 3 teknik pengumpulan data, 
yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Istrumen penelitian yang digunakan dalam 
penlitian ini adalah penliti sendiri. Peneliti 
merupakan instrumen kunci yang bertugas 
merencanakan, melaksanakan, mengumpulkan 
data, menganalisis data, menafsirkan data dan 
melaporkan hasil penelitian. Teknik yang 
digunakan dalam uji keabsahan data penelitian 
ini adalah teknik perpanjangan pengamatan 
dan triangulasi.  Ada 3 teknik analisis data 
yang  peneliti gunakan dalam penelitian ini 
yaitu tekanik reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. 
Bahan/materi/platform yang digunakan 
dalam penelitian diuraikan di bab ini, yaitu 
meliputi subjek/bahan yang diteliti, alat/ 
perangkat lunak bantu yang digunakan, 
rancangan percobaan atau desain yang 
digunakan, teknik pengambilan sampel, 
rencana pengujian (variabel yang akan diukur 
dan teknik mengambil data), analisis dan 
model statistik yang digunakan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Tempat penelitian dilakukan adalah di 
Desa Sungai Serabek di Dusun Teluk keramat. 
Kecamatan Teluk-keramat Kabupaten Sambas 
dimana grup musik tanjidor Sahara itu ada.  
Grup ini yang dibentuk sekitar pertengahan 
tahun 2010. Kecamatan Teluk keramat 
merupakan salah satu kecamatan yang ada di 
Kabupaten Sambas. Grup Sahara adalah salah 
satu grup Tanjidor yang keseluruhan para 
pemainnya merupakan warga Desa Sungai 
Serabek. Grup Tanjidor Sahara dibentuk 
didasari keresahan akan kebutuhan masyarakat 
khususnya warga Desa Sungai Serabek dalam 
penggunaan jasa Tanjidor untuk mengisi acara-





Gambar 1. Anggota Grup Musik Tanjidor 
Sahara 
 
Untuk mendapatkan dana yang nantinya 
digunakan untuk membeli alat musik Tanjidor, 
Grup Sahara mengajak masyarakat dusun 
teluk-keramat untuk menjadi pendana andil 
yang bersedia untuk mendanai pembelian alat 
musik Tanjidor baru dengan perkiraan dana 
sekitar Rp 30.000.000. Sebagai bentuk 
hubungan timbal balik, masyarakat yang 
bersedia menjadi pendana andil nantinya 
mendapatkan keuntungan yaitu potongan 
setengah harga atau 50% hingga maksimal 3 
kali jika ingin menggunakan jasa Tanjidor 
Sahara dalam acara yang diadakananya. 
Penamaan Sahara sendiri terinspirasi dari 
sebuah kisah  legenda yang berasal dari Arab 
yaitu percintaan Qays dan Layla Majnun yang 
berlatar tempat di gurun Sahara. Sahara sendiri 
juga mempunyai akronim atau kepanjangan  
yaitu (satu hati dan rasa). Menurut Bapak 
Sumarji S.Pd (satu hati dan rasa) ini 
mengartikan suatu bentuk kesepakatan antara 
pemesan atau pemilik acara dengan yang 
dipesan yaitu Grup Sahara sendiri, sehingga 
berakhir dengan suatu bentuk kesepakatan 
yang se-hati dan se-rasa. Satu hati dan rasa 
juga dijadikan  sebagai moto dan prinsip yang 




Eksistensi Grup Musik Tanjidor Sahara 
1. Struktur Organisasi 
Struktur pengorganisasian Grup Sahara dari 
sejak dibentuk hingga sekarang belum 
mengalami perubahan dengan ketua grup yaitu 
Bapak Saleh , Sekertaris Bapak Sumarji S.Pd, 
dan kebendaharaan diduduki oleh Bapak 
Hindra alias dan  Bapak Mario, juga  
ditunjuknya Bapak Junaidi sebagai ketua untuk 
ruang lingkup khusus para pemain. 
 





2. Properti Grup Musik Tanjidor Sahara 
Untuk kostum dan atribut yang digunakan 
para pemain Grup Sahara mempunyai 2 model 
baju atasan yang digunakan yaitu kaos tipe 
berkerah atau polo shirt dan kemeja  dengan 
motif  batik, yang nantinya akan 
dikombinasikan dengan bawahan celana 
panjang, sepatu dan tambahan  aksesoris jika 
diperlukan seperti topi, jam tangan dan lain-
lain.. Baju kaos berkerah biasanya disablon 
dengan tulisan nama grup yang  berguna 
sebagai penujuk nama grup dan sebagai 
identitas grup.   Dalam mengahadiri acara 
keagamaan seperti wisuda Santri TPA/TPQ 
dan Ruwah haji (selamatan haji), kostum yang 
digunakan para pemain yaitu baju busana 
muslim (talok belanga’) lengkap dengan 
songkok/kopiah dan menggunakan kain 




Gambar 2. Kostum Grup Tanjidor Sahara 
 
Sampai sekarang alat musik yang 
digunakan oleh Grup Musik Tanjidor Sahara 
antara lain 3 buah terompet, 2 buah trombone, 
1 terompet altu (Flugel), 1 buah Snare Drum 
(geredek),  dan 1 buah cymbal (cems) yang 




Gambar 3. Alat Musik Grup Tanjidor 
Sahara 
 
3. Lagu-lagu yang Dimainkan Grup Tanjiodor 
Sahara 
Lagu yang biasa dibawakan Grup Sahara 
saat tampil adalah lagu mars khusus tanjidor 
dan lagu-lagu hits terbaru yang bergenre 
dangdut, keroncong, rock, lagu daerah, pop 
dan lain-lain. Dan dibeberapa kesempatan 
Grup Sahara juga membawakan lagu-lagu 
bertema Nasional. Lagu mars khusus tanjidor 
biasanya dibawakan oleh Grup Tanjidor untuk 
mengawali atau mambuka sebuah pentas 
permainan tanjidor. 
 
4. Acara Yang Bisa Menggunakan Jasa 
Tanjidor 
Berikut adalah acara-acara yang biasa 
menggunakan jasa tanjidor dalam mengisi 
hiburan yaitu menyambut tamu/tokoh penting, 
pesta perkawinan, memperingati hari-hari 
besar Nasional, acara-acara keagamaan, dan 
pengisi acara pembukaan maupun penutupan 
ceremonial olah-raga seperti sepak-bola 
5. Tarif pengguanan jasa Grup Musik 
Tanjidor Sahara 
Harga atau tarif penggunaan jasa grup 
Tanjidor Sahara sekitar Rp 3.500.000 untuk 
harga awal. yang nantinya akan ditambahkan 
biaya  lain dengan mempertimbangkan 
beberapa hal yaitu jarak tempat acara 
diselenggarakan, biaya transportasi dan jenis 
trasnportasi apa yang digunakan untuk menuju 
tempat acara diselenggarakan.  
6. Management Keuangan Grup Tanjidor 
Sahara 
Pembagian honor para pemain biasanya 
diberikan langsung kepada seluruh pemain 
setiap setelah tampil mengisi suatu acara,  
dalam pembagian honor para pemain di grup 
Sahara tidak ada membeda bedakan siapa yang 
lebih tua atau muda, siapa yang senior atau 
junior, siapa yang sudah menikah atau belum, 
karna sistem pembagian honornya sama rata. 
7. Proses Latihan 
Grup Tanjidor Sahara saat awal dibentuk 
mempunya jadwal latihan rutin yaitu seminggu 
dua kali. Namun untuk sekarang jadwal latihan 
dilakukan saat waktu-waktu tertentu seperti 
sedang mengulik atau mempelajari lagu-lagu 
baru. Dalam mempelajari sebuah lagu baru, 
biasanya para pemain ditugaskan untuk 
mencari nada atau mengulik lagu secara 
sendiri menggunakan feeling para pemain 
masing-masing. Setelah masing-masing siap 
baru lah lagu yang diulik tadi lalu dicoba 
dimainkan dalam sesi latihan. 
8. Regenerasi Grup Tanjidor Sahara 
Dari awal dibentuk , Grup Sahara sudah 
mempunyai keinginan untuk mengajak remaja 
desa agar bisa bergabung kedalam Grup 
dengan mengajak, dan merekrut remaja-remaja 
desa dari tingkat SD, SMP maupun SMA 
untuk dibina belajar bermain tanjidor.  Namun 
setelah melewati beberapa sesi latihan, hanya 
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beberapa anak saja yang berkeinginan untuk 
terus melanjutkan proses latihan belajar 
Tanjidor. Diakui sebenarnya banyak juga hasil 
binaan Grup Sahara yang sudah bisa bermain  
dan bahkan  sudah direkrut dan bergabung ke 
dalam Grup Tanjidor Sahara. Namun pemain-
pemain muda tadi akhirnya memutuskan 
keluar dari grup dengan alasan mencari 
pekerjaan lain ataupun  melanjutkan jenjang 
studi pendidikan di luar kota. 
9. Prestasi 
Sejauh ini belum ada medali atau piala 
yang didapatkan oleh grup Sahara. Bapak 
Sumarji menuturkan, kompetisi atau kegiatan 
lomba belum pernah diadakan sejak grup 
Sahara dibentuk hinga sekarang. Namun jika 
suatu saat ada kegiatan lomba Tanjidor 
diadakan, Grup Tanjidor Sahara akan 
berkeinginan mengikuti kompetisi tersebut. 
10. Perubahan Formasi Grup Musik Tajidor 
Sahara 
Sejak dibentuk hingga sekarang Grup 
Sahara grup sahara sudah melakukan 2 
perubahan bentuk formasi dalam Tanjidornya. 
Perubahan formasi yang dimaksud disini 
adalah menambahkan alat musik elektrik Gitar 
dan Bas gitar beserta penyayi kedalam Grup 
Tanjidor Perubahan formasi pada grup tanjidor 
merupakan suatu bentuk perkembangan 
kesenian tanjidor yang banyak terjadi disaat-
saat itu. Perubahan formasi tanjidor oleh para 
pemain tanjidor digolongkan menjadi 2 yaitu 
mussik band dan band mussik. musiik band 
adalah kesenian tanjidor yang ditambahkan 
alat musik elektrik seperti gitar dan Bas 
elektrik. Sedangkan band mussik adalah band 
elektrik yang ditambahkan kesenian tanjidor 
didalamnya. Narasumber menambahkan 
perbedaan mendasar pada keduanya adalah 
jika musiik band itu lebih mengutamakan 
kesenian tanjidornya sedangkan band musiik 
menghadirkan tanjidor hanya sebagai 
pelengkap formasi. Selain itu perbedaan 
lainnya adalah kehadiran penyayi atau biduan 
yang hanya ada pada band musik. 
Banyak faktor yang melatarbelakangi 
ditambahkannya alat musik elektrik beserta 
penyayi tadi kedalam Grup Tanjidor Sahara, 
adapun sebagai berikut untuk mengangkat 
nama grup dan menarik minat masyarakat, 
mengikuti perkembangan kesenian Tanjidor 
lain, melihat kebutuhan masyarakat karena 
pemilik acara biasanya tidak hanya 
mnggunakan jasa kesenian tanjidor saja dalam 
mengisi sesi hiburan acaranya, sering kali 
tanjidor dikolaborasikan dengan pengisi 
hiburan lain seperti band elektrik, dan sudah 
tersedianya alat musik elektrik (gitar dan bas) 
beserta perlengkapannya yang merupakan 
milik Desa.  
Perubahan formasi dengan ditambahnya 
alat musik elektrik beserta biduan tadi kedalam 
grup tanjidor Sahara dirasa memiliki dampak 
baik bagi grup. Selain lagu yang dibawakan 
jadi lebih meriah, nama Grup Tanjidor Sahara 
juga semakin lebih dikenal sehinngga 
penggunaan jasa Sahara dalam tampil mengisi 
suatu acara semakin banyak, bahkan pernah 
jika dihitung dalam kurun waktu satu tahun 
jumlah pesanan untuk tampil mencapai 60 
buah pentas. 
Namun, pada akhir 2018 Grup Tanjidor 
Sahara akhirnya merubah kembali formasi 
Tanjdor dengan melepaskan alat musik elektrik 
beserta penyayi tadi dari dalam kesatuan musik 
Tanjidor Sahara. Perubahan formasi ke bentuk 
semula ini didasari beberapa faktor yaitu 
keluarnya  anggota angota penting grup dari 
para penyayi dan pemain alat musik elektrik 
dengan berbagai melanjutkan pendidikan dan 
memulai pekerjaan baru, dan mengikuti 
perkembangan grup Tanjidor lain  karena 
banyak grup tanjidor lain yang kembali 
merubah formasi kesenian tanjidor yang tanpa 
melakukan penambahan alat musik elektrik 
Data yang diambil dari catatan daftar 
pesanan tampil Grup sahara menunjukkan 
bahwa untuk di tahun 2014 Grup Sahara 
memiliki daftar tampil berjumlah 60 pentas, 
tahun 2015 berjumlah 45 pentas, di tahun 2016 
berjumlah 44 pentas, ditahun 2017 berjumlah 
37 pentas dan ditahun 2018 berjumlah 40 
pentas, dan 30 buah pentas di tahun 2019. Dari 
data tabel dibawah menunjukkan jumlah 
tampil sahara terbanyak ada di tahun 2014 
dengan jumlah 60 buah pentas. Pada tahun 
2015 mengalami penurunan jumlah angka 
tampil yang signifikan yaitu 45 buah pentas. 
Dan ditahun-tahun berikutnya terus mengalami 
7 
 
penurunan hingga mencapai 30 buah pentas 
ditahun 2019. 
 
Grafik 1. Jumlah tampil Grup Musik 
Tanjidor Sahara dari Tahun 2014 – 2019 
 
 
Faktor Pendukung dan Penghambat 
Eksistensi Grup Musik Tanjidor Sahara 
1. Faktor pendukung eksistensi Grup Musik 
Tanjidor Sahara 
a. Kebudayaan 
Kesenian tanjidor sudah menjadi 
identitas dan kebudayaan bagi 
masyarakat melayu Sambas sehingga 
harus tetap dipertahankan dan dijaga 
keberadaannya agar bisa diturunkan ke 
generasi-generasi berikutnya. Kesenian 
Tanjidor masih ada dan eksis hingga 
sekarang karena peran kebudayaan 
turun-temurun dari nenek moyang yang 
dari sejak dahulu sudah menggunakan 
kesenian Tanjidor sebagai sarana 
hiburan pada acara-acara yang 
diselenggarakan 
b. Kebutuhan Masyarakat 
Kebutuhan masyarakat akan musik 
tanjidor untuk memeriahkan berbagai 
acara mendorong masyarakat untuk 
tetap menggunakan musik tanjidor 
karena ada rasa keharusan dan 
kebanggan tersendiri jika dapat 
menghadirkan kesenian tanjidor tersebut 
diacara yang diadakannya. Selama 
kesenian Tanjidor masih digunakan 
masyarakat, maka kesenian Tanjidor 
masih dapat dijaga dan dipertahankan 
keberadaannya 
2. Faktor Penghambat Eksistensi Grup 
Tanjidor Sahara 
a. Faktor Ekonomi (Pendapatan) 
Faktor musiman dan karena alasan 
ketidak pastian jadwal atau waktu 
pengguanaan jasa Tanjidor untuk tampil 
adalah salah satu penyebab utama 
kesenian tanjidor ini tidak bisa dijadikan  
profesi atau mata pencaharian utama 
bagi masyarakat khususnya para pemain 
Tanjidor itu sendiri. Karena alasan itulah 
banyak pemain-pemain muda tanjidor 
kususnya Grup Sahara, lebih memilih 
mencari pekerjaan lain. Guna untuk 
mencukupi kehidupan sehari-hari jika 
jadwal tampil sepi, sebagian besar para 
pemain Grup Tanjidor Sahara juga 
mengais rezeki sebagai petani 
b. Masuknya kebudayaan asing atau 
globalisasi 
Menurut Malinowski, “budaya yang 
lebih tinggi dan aktif akan 
mempengaruhi budaya yang lebih 
rendah dan pasif melalui kontak 
budaya” (Malinowski dalam Mulyana, 
2005:21). Teori Malinowski ini sangat 
nampak dalam pergeseran nilai-nilai 
budaya kita yang condong ke Barat. 
Pendapat diatas diperkuat oleh Tabroni, 
“Unsur globalisasi masuk tak terkendali 
merasuki kebudayaan nasional yang 
merupakan jelmaan dari kebudayaan 
lokal yang ada disetiap daerah dari 
Sabang sampai Merauke” (Tobroni: 
2012 : 123) 
c. Rendahnya kesadaran masyarakat akan 
kebudayaan 
Kurangnya kesadaran masyarakat 
akan pentingnya melestarikan 
kebudayaan sendiri merupakan salah 
















kesenian tradisional khususnya kesenian 
Tajidor. A.O Yoeti (1985: 10) 
berpendapat bahwa “dalam bidang 
kesenian terjadi permasalahan yang 
menyangkut pada selera masyarakat. 
Sebagian masyarakat seleranya beralih 
pada seni modern, karena kesenian-
kesenian yang tradisional yang masih 
ada dirasakan terdapat kekurangan-
kekurangan dibandingkan kesenian 
modern yang mulai melanda masuk 
desa”. 
d. Perkembangan Teknologi 
Dilihat dari bidang perkembangan 
teknologi, meskipun dipandang banyak 
memberikan manfaat,kemajuan, 
teknologi ternyata menjadi salah satu 
faktor menyebabkan ditinggalkannya 
kebudayaan lokal. Wilhelm (2003)  
berpendapat bahwa “perusakan budaya 
dimulai sejak masa teknologi informasi 
seperti satelit dan internet berkembang”. 
e. Kurangnya pembelajaran tentang 
kesenian dan kebudayaan di Sekolah 
Dalam setiap rencana pembangunan 
pemerintah, bidang sosial budaya masih 
mendapat porsi yang sangat minim. 
“Padahal melalui pembelajaran budaya, 
kita dapat mengetahui pentingnya 
budaya lokal dalam membangun budaya 
bangsa serta bagaiman cara 
mengadaptasikan budaya lokal di tengah 
perkembangan zaman yaitu era 
globalisasi” (Sedyawati: 2006: 28) 
f. Kurangnya minat dan kontribusi 
generasi muda dalam melestarikan 
kebudayaan. 
Menjaga dan melestarikan budaya 
Indonesia dapat dilakukan dengan 
berbagai cara. Ada dua cara yang dapat 
dilakukan masyarakat khususnya 
sebagai generasi muda dalam 
mendukung kelestarian budaya dan ikut 
menjaga budaya lokal (Sendjaja, 1994: 
286).yaitu: (1). Culture Experience. 
Culture Experience Merupakan 
pelestarian budaya yang dilakukan 
dengan cara terjun langsung kedalam 
sebuah pengalaman kultural. contohnya, 
jika kebudayaan tersebut berbentuk 
tarian, maka masyarakat dianjurkan 
untuk belajar dan berlatih dalam 
menguasai tarian tersebut, dan dapat 
dipentaskan setiap tahun dalam acara-
acara tertentu atau diadakannya festival-
festival. Dengan demikian kebudayaan 
lokal selalu dapat dijaga kelestariannya. 
(2) Culture Knowledge. Culture 
Knowledge Merupakan pelestarian 
budaya yang dilakukan dengan cara 
membuat suatu pusat informasi 
mengenai kebudayaan yang dapat 
difungsionalisasi ke dalam banyak 
bentuk. Tujuannya adalah untuk edukasi 
ataupun untuk kepentingan 
pengembangan kebudayaan itu sendiri 
dan potensi kepariwisataan daerah. 
Dengan demikian para generasi muda 
dapat memperkaya pengetahuannya 
tentang kebudayaanya sendiri 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan pembahasan yang telah 
peneliti jabarkan diatas, peneliti dapat 
menyimpulkan penelitian sebagai berikut (1) 
eksistensi Grup Tanjidor Sahara ditandai 
dengan berdirinya Grup ditahun 2010 dan 
mencapai puncaknya kejayaan pada tahun 
2014 dengan jumlah tampil 60 buah pentas 
dengan formasi grup yang diubah dari formasi 
umum grup Tanjidor ke formasi mussik band 
dan band mussik. Eksistensi Grup Tanjidor 
Sahara  mengalamai penurunan sejak 
memasuki tahun 2015. Pada tahun 2018 Grup 
Sahara kembali ke formasi Tanjidor pada 
umumnya yang tanpa melakukan penambahan 
alat musik elektrik juga penyanyi. (2) adapaun 
faktor pendukung eksistensi Grup Tanjidor 
Sahara adalah kebudayaan dan kebutuhan 
masyarakat. Kebudayaan sebagai faktor 
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pendukung eksistensi grup tanjidor sahara 
adalah karena kesenian Tanjidor adalah satu 
bentuk kebudayaan yang dimana bagi 
masyarakat Melayu Sambas Kesenian Tanjidor 
berperan penting memriahkan acara-acara 
yang diselenggarakan masyarakat. Kebutuhan 
masyarakat sebagai faktor pendukung 
eksistensi Grup Tanjidor Sahara adalah karna 
ada rasa keharusan dan kepuasan tersendiri 
bagi masyarakat untuk dapat menghadirkan 
kesenian Tanjidor dalam acaranya. Khususnya 
acara perkawinan, karna sesi berarak arak-
arakan pengantin dirasa tidak sah dan dianggap 
tidak meriah jika tidak menghadirkan ksenian 
Tanjidor. (3) adapun faktor penghambat 
eksistensi Grup Tanjidor Sahara adalah faktor 
ekonomi (pendapatan), masuknya kebudayaan 
asing (globalisasi), rendahnya kesadaran 
masyarakat akan kebudayaannya, pesatnya 
perkembangan teknologi, kurangnya 
pembelajaran dan pemhaman tentang kesenian 
dan kebudayaan diusia dini disekolah, juga 
kurangnya minat dan kontribusi generasi muda 
dalam melestarikan kebudayaan. 
 
Saran 
Beberapa saran yang disampaikan setelah 
pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai 
berikut: (1) Untuk memepertahankan 
eksistensi kesenian tradisi diharapkan 
masyarakat dan pemerintah dapat ikut 
berpartisipasi dalam upaya menjaga eksistensi 
kesenian Tanjidor khususnya Grup Sahara ini. 
Bukan tidak mungkin suatu saat kesenian 
tradisi khususnya Tanjidor bisa hilang dan 
lenyap tergurus oleh kebudayaan-kebudaayan 
lain yang masuk. Untuk itu diharapkan 
berbagai pihak bekerjasama dalam upaya 
melestarikan kesenian daerah khususnya 
tanjidor agar kesenian ini dapat tetap ada dan 
terus  berkembang di masyarakat. (2) 
mengatasi faktor yang menghambat eksistensi 
musik tanjidor bisa ditingkatkan dengan mulai 
melakukan kegiatan rutin seperti pembinaan 
kepada generasi-generasi muda baik sekedar 
memberikan pengetahuan (culture knowledge), 
hingga terjun langsung untuk merasakan 
pengalaman kultural (experience Culture). 
Pemerintah juga seharusnya dapat mendorong 
upaya pelestarian budaya ini misalnya dengan 
membentuk wadah untuk para seniman-
seniman tradisi maupun modern agar 
memudahakan antar seniman dalam menggali, 
melestarikan hingga mengembangkan kesenian 
daerahnya khususnya kesenian tanjidor. (3) 
hasil penlitian ini dapat digunakan sebagai 
sumber pustaka bagi institusi Program Seni 
Pertunjukan, agar penelitian ini dapa dijadikan 
bahan kajian dan referensi mengenai eksistensi 
grup Tanjidor Sahara yang ada di Desa Sungai 
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